
BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) memiliki

kemampuan bakteriostatik (menghambat) terhadap pertumbuhan bakteri

Salmonella typhi.

2. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak rimpang jahe merah

(Zingiber officinale var. rubrum) adalah 60%.

5.2 Saran

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak yang berkompoten untuk melakukan pengidentifikasian,

pengisolasian, dan penentuan konsentrasi senyawa aktif pada jahe

merah.

2. Melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan isolate murni jahe

merah.
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